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Abstract 

Drug users in 2018-2021, many media reports on public figures who are caught in drug cases. 

Many new media also report on drug cases, including TVOne and CNBC. One of the public 

figures caught in drug cases is Ardi Bakrie, the Main Commissioner of PT Lativi MediaKarya 

(tvOne). This research was conducted to answer how Ardi Bakrie was featured on the two news 

portals. This study uses a qualitative method with a constructivism approach, and in this study 

uses the Framing Analysis model of Z. Pan and G. Kosick and adds the theory of Mass Media 

Social Construction. Then the results of this study describe the framing analysis of the Z. Pan 

and G. Kosicki models on the news portals tvonenews.com and cnbcindonesia.com, then relate 

them to the Social Construction Theory of Mass Media. 

 

Keywords: Analysis Framing of Z. Pan and G. Kosicki, News, The Social Construction of Mass 

Media, tvOne. 

 

Abstrak 

Pengguna narkoba pada tahun 2018-2021 banyak media yang memberitakan publik figure yang 

terjerat kasus narkoba. Media baru juga banyak yang memberitakan kasus narkoba termasuk 

tvone dan cnbc salah satu publik figure yang tertangkap kasus narkoba adalah Ardi Bakrie 

selaku Komisari Utama PT Lativi MediaKarya (tvOne). Penelitian ini dilakukan untuk 

menjawab bagaimana Ardi Bakrie ditampilkan pada dua portal berita tersebut. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan konstruktivisme, dan dalam penelitian ini 

menggunakan Analisis Framing model Z. Pan dan G. Kosick serta menambahkan teori 

Konstruksi Sosial Media Massa. Kemudian hasil penelitian ini menjabarkan analisis kerangka 

atau framing model Z. Pan dan G. Kosicki pada portal berita tvonenews.com dan 

cnbcindonesia.com, kemudian mengaitkannya dengan Teori Konstruksi Sosial Media Massa.  

 

Kata kunci: Analisis Framing Z. Pan dan G. Kosicki, Konstruksi, Berita, Sosial Media Massa, 

tvOne. 
 

 

 

  



 

 

Pendahuluan 

Menurut (Annur, 2022) menyebutkan bahwa tahun 2015-2021 merupakan masa paling 

ramai penggunaan narkoba di Indonesia, dan media di Indonesia telah aktif memberitakan 

kasus penyalahgunaan narkoba, terutama yang melibatkan artis dan pejabat. Pemerintah 

Indonesia juga telah membuat regulasi khusus untuk mengatasi masalah ini, namun masih 

banyak kasus yang ditemukan pada masyarakat Indonesia. Nia Ramadhani Bakrie dan 

suaminya Ardi Bakrie terlibat dalam kasus narkoba setelah polisi menemukan barang bukti di 

mobil yang dikendarai supir pribadi mereka, dan setelah dilakukan penggeledahan di rumah 

Nia, polisi menemukan alat hisap sabu. Tes urine keduanya juga mengandung metamfetamin. 

Keduanya kemudian ditetapkan sebagai tersangka.  

Pembingkaian itu sendiri cenderung membuat pesan yang disampaikan lebih terlihat 

nyata sebab orang lebih condong melihat dunia dari sudut pandang yang mereka inginkan, oleh 

karena itu realitas yang sama bisa berbeda ketika dissampaikan oleh orang yng berbeda. Peter 

Ber dan Thomas Luckman mengusulkan bahwa cara kita memandang dunia dibentuk oleh 

interaksi yang kita miliki dengan individu lain. Produk akhir dari penciptaan sosial pada suatu 

titik waktu tertentu tidak boleh melebihi batas-batas dari apa yang merupakan realitas sosial 

yang sebenarnya. Ada kemungkinan berita tidak mewakili kenyataan secara akurat Karena 

berita yang dibuat merupakan representasi dari dunia yang dikonstruksi. Berger berpendapat 

bahwa realitas bukanlah produk penyelidikan ilmiah atau apa pun yang diberikan kepada kita 

oleh Tuhan.  

Beberapa hal yang menjadi asumsi dasar yaitu;  

1. Realitas sebagai hasil kreasi seseorang yang kreatif dengan kekuatan konstruksi 

sosial dunia sosial di sekitarnya. 

2. Hubungan antara pemikiran manusia dan kontesk sosial tempat ia dilahirkan, 

dikembangkan, dan dilembagakan. 

3. Kehidupan masyarakat terus menerus dibangun. 

4. Bedakan antara kenyataan dan informasi. Realitas didefinisikan sebagai 

kualitas yang melekat pada realitas dan memiliki keberadaan yang tidak 

bergantung pada kehendak kita sendiri. Sedangkan pengetahuan diartikan 

sebagai kepastian bahwa realitas itu nyata dan memiliki sifat-sifat tertentu.  

Penelitian terhadulu yang digunakan sebagai pendukung penelitian ini adalah 

(ROSADY, 2020) “Analisis Framing Berita Covid-19 di Medna Pada Media Online (Studi 

Kasus Pada Media Waspada.co.id. dan Analisadaily.com. Periode 18 Maret 2020 – 24 Maret 

2020)”.  

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui perihal pembingkaian berita 

penangkapan Ardi Bakrie dan Nia Ramadhani dalam penyalahgunaan Narkotika oleh ke-dua 

portal berita online tvonenews.com dan cnbcindonesia.com. 

 

 



 

 

Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan pendekatan konstruktivis, dimana paradigma 

konstruktivis menganggap bahwa penulis teks berita adalah faktor yang memandu pemikiran 

masyarakat (Kriyanto, 2020). Asumsi dasar paradigma konstruksionis adalah bagaimana 

peristiwa atau realitas dikonstruksikan dan bagaimana konstruksi itu dibentuk. Menurut 

pendekatan konstruksionis, media bukan hanya saluran bebas, tetapi juga sebagaisubjek yang 

membangun opini, prasangka, dan sisi pemihakannya. Jenis penelitian menggunakan model 

analisis framing Z. Pan dan G. Kosick. Analisis Framing model Z. Pan dan G. Kosicki sendiri 

terbagi dalam empat struktur besar (Sobur, 2006) diantarnya sebagai berikut:  

Table 1 Struktur Analisis Berita 

STRUKTUR PERANGKAT 

FRAMING 

UNIT YANG 

DIAMATI 

SINTAKSIS  1. Skema Berita Headline, Lead, Latar 

Informasi, Kutipan 

Sumber, Pernyataan, 

Penutup. 

SKRIP  

 

2. Kelengkapan 

Berita 

5W+1H 

TEMATIK  3. Detail 

4. Koherensi 

5. Bentuk Kalimat 

6. Kata Ganti 

Paragraf, Proposisi, 

Kalimat, Hubungan 

Antar Kalimat 

RETORIS  

 

7. Leksikon 

8. Grafis 

9. Metafora 

Kata, Idiom, 

Gambar/Foto, Grafik 

 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik data tracking dan data completion. 

Dengan bantuan teknik pencarian, berita media online dapat dengan mudah digunakan oleh 

peneliti dan dipertimbangkan secara ilmiah. Dalam hal ini peneliti mengolah data dari portal 

berita online tvonews.com dan cnbcindonesia.com. Langkah ini berfungsi untuk menyediakan 

dan melengkapi informasi yang ada dari portal berita online tvonenews.com dan 

cnbcindonesia.com agar informasi tersebut dapat menjadi bahan pertimbangan. Mengenai 

teknik analisis data, peneliti menggunakan model analisis framing Z. Pan dan G. Kosick. Dari 

perspektif komunikasi, analisis framing membantu membongkar metode atau pandangan 

sebuah media dalam menyusun dan menyampaikan fakta. Analisis ini mengkaji skema 

pemilihan, penyorotan dan pengaitan data dengan berita agar lebih relevan, menarik, signifikan 

atau mudah diingat untuk memandu interpretasi khalayak sesuai dengan sudut pandangnya. 

 

Model analisis framing Z. Pan dan G. Kosicki sendiri memiliki empat konstruksi, antara 

lain:  

a) Struktur Sintaksis 

Struktur sintaksis menggambarkan bagaimana wartawan mengorganisasikan 

peristiwa menjadi sebuah berita.  

b) Struktur Skrip 



 

 

Dalam struktur naskah berhubungan dengan bagaimana journalist menceritakan 

atau mengisahkan peristiwa dalam bentuk berita. Struktur ini mengkaji bagaimana 

wartawan menceritakan atau menuturkan peristiwa untuk dikemas dalam format 

berita.    

c) Struktur Tematik 

Struktur tematik mengacu pada bagaimana wartawan menyisipkan pandangan 

mereka mengenai insiden menjadi kalimat, dan klausa yang menciptakan kalimat secara 

keseluruhan.  

d) Struktur Retoris 

Struktur retoris mengacu pada bagaimana wartawan menekankan makna 

tertentu dalam menyusun berita. Dalam struktur ini, kita dapat melihat bagaimana editor 

memilih kata dan gambar yang digunakan untuk mendukung tulisan serta meletakkan 

makna tertentu kedalamberita. 

Hasil dan Pembahasan 

A. Deskripsi Hasil Penelitian Tvonenews.Com Terhadap Penangkapan Ardi Bakrie Dalam 

Kasus Narkotika. 

Judul: Nia dan Ardi Akan Jalani Rehabilitasi (TvOne, 2021) 

 
Analisis: 

a) Struktur Sintaksis 

Headline Nia dan Ardi Akan Jalani Rehabilitasi menggunakan kata 

“akan” untuk menjelaskan bahwa Nia dan Ardi mendapat rekomendasi untuk 

melakukan rehabilitasi. Hal ini juga dijelaskan di dalam Lead. Latar berita ini 

menjelaskan pernyataan Deputi Rehabilitasi BNN Dra. Riza Sarasvita yang 

merekomendasikan Nia dan Ardi untuk mendapatkan rehabilitasi. Hal ini 

menunjukan bahwa Nia dan Ardi tidak mendapatkan hukuman penjara. Sumber 

yang ditampilkan hanya dari sisi kuasa hukum Nia Ramadhani dan Ardi Bakrie.  

Pernyataan menjelaskan bahwa pengacara Nia dan Ardi akan segera 

mengajukan permohonan rehabilitasi karena mereka berhak atas hak tersebut. 

Mengakhiri objek pesan Narkotika 2009 nomor 35 adalah perlunya rehabilitasi 

korban. Yang berarti Nia dan Ardi dapat dianggap sebagai korban sehingga 

keduanya berhak mendapatk rehabilitasi. 



 

 

Dalam berita ini ditemukan nilai berita berupa Orang Penting dimana 

Ardi Bakrie sebagai Komisaris Utama PT Lativi Mediakarya (tvOne) serta 

istrinya Nia Ramadhani sebagai aktris.  

b) Struktur Skrip 

Pemberitaan tentang rehabilitasi Nia dan Ardi terdapat unsur 5W+1H 

dengan menitikberatkan pada unsur “apa”, yaitu proses perjuangan Nia dan 

Ardi untuk mendapatkan hak rehabilitasi. 

c) Struktur Tematik 

Berita Nia dan Ardi menonjolkan pemberitaanya pada pernyataan 

Deputi Rehabilitasi BNN Dra. Riza Sarasvita yang merekomendasikan Nia dan 

Ardi untuk mendapatkan rehabilitasi. 

d) Struktur Retoris 

Secara teoritis, dalam berita ini menjelaskan keinginan nia dan ardi 

melakukan rehabilitasi dengan menggunakan kata “kompeten” yang 

menunjukan kapabilitas sesuatu dalam hal ini Lembaga mana yang 

direkomendasikan BNN. Kata “Wajib” menunjukan bahwa Nia dan Arti 

merupakan korban sehingga harus diberikan pengobatan medis. Idiom tidak 

ditemukan di dalam berita. Gambar yang ditampilkan hanya berisi gambar 

pendukung yang menunjukkan konferensi pers oleh pihak berwenang terhadap 

Nia dan Ard. Grafik tidak dapat ditemukan di berita.  

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian Cnbcindonesia.Com Terhadap Penangkapan Ardi Bakrie 

Dalam Kasus Narkotika. 

Judul: Ardi Bakrie Diciduk Polisi, Berapa Harta di Emiten Bakrie (Saleh, 2021) 

 
Analisis: 

a) Struktur Sintaksis 

Headline Ardi Bakrie Diciduk Polisi, Berapa Harta di Emiten Bakrie? 

Tidak ditemukan penonjolan terhadap sesuatu. Lead berisi Ardi Bakrie yang 

menjadi pusat perhatian media nasional saat ditangkap bersama istrinya Nia 

Ramadhan terkait kasus narkoba.  Latar informasi mencakup seberapa aset Ardi 

Bakrie dalam beberapa perusahaan Grup Bakrie. Kutipan itu memuat 

pernyataan Kombes Pol Yusri Yunus yang meengkonfirmasi bahwa yang 

ditangkap adalah Nia Ramadhan dan Ardi Bakrie. Sumber berasal dari luar 

komponen Nia dan Ardi. Pernyataan berisikan seperti yang ada di dalam 



 

 

komponen Kutipan. Penutup berisi Ardi Bakrie dan Anindya Bakrie tidak 

memiliki saham di BNBR, ELTY, dan JGLE. 

Dalam berita ini memiliki nilai berupa prominence dimana Ardi Bakrie 

sebagai Komisaris Utama PT Lativi Mediakarya (tvOne) serta istrinya Nia 

Ramadhani sebagai aktris dan Significance yang menjelaskan dampak dari 

penangkapan Ardi Bakrie terkait kasus penyalahgunaan narkoba. 

b) Struktur Skrip 

Berita Ardi Bakrie Diciduk Polri, Berapa Harta di Emiten Bakrie? Isi 

berita hanya terdapat unsur 4W+1H. Tidak ada unsur berita "what", bisa dilihat 

pada berita yang berisi mengenai restoran di kawasan Jakarta menjelaskan 

“when”, Rabu 07/07/2021 menjelaskan kapan, “Why” yang menjelaskan Ardi 

Bakrie dan Nia Ramadhani dibekuk terkait dugaan narkotika. Ardi Bakrie yang 

menjelaskan “Who”. Proses pemeriksaan di Polres Jakarta Pusat menjelaskan 

“How”. 

c) Struktur Tematik 

Berita Ardi Bakrie Diciduk Polisi, Berapa Harta di Emiten Bakrie? 

Menonjolkan beritanya pada berapa jumlah kekayaan Ardi Bakrie di Emiten 

Bakrie. 

d) Struktur Retoris 

Secara teoritis, dalam berita ini menggunakan Kata “pusat” sebagai 

gambaran bahwa penangkapan Nia dan Ardi diperbincangkan banyak orang. 

Idiom tidak ditemukan di dalam berita. Foto yang ditampilkan termasuk foto 

pemanis berupa Nia Ramadhani dan Ardi Bakrie dilingkungan golf dan tidak 

ada kaitannya dengan apa yang di beritakan. Grafik tidak ditemukan di dalam 

berita. 

 

Diskusi Hasil Pembingkaian 

Mengenai hasil analisis yang dilakukan peneliti dalam peliputan kasus narkoba Ardi 

Bakrie di media online Tvonenews.Com dan Cnbcindonesia.Com ditemukan hasil:  

Dalam struktur sintaksis dan Tematik Portal berita tvOnenews.com lebih menonjolkan 

pemberitaannya pada Nia Ramadhani dan Ardi Bakrie yang akan melakukan Rehabilitasi 

setelah keduanya ditetapkan sebagai tersangka, sedangkan pada portal berita 

cnbcindonesia.com lebih menekankan pemberitaannya pada dampak dari ditangkapnya Nia 

Ramadhani dan Ardi Bakrie terhadap Saham dari Group Bakrie.  Dalam Struktur Skrip portal 

berita tvOnenews.com terdapat unsur 5W+1H dengan menonjolkan pemberitaannya di unsur 

“Where” sedangkan pada portal berita cnbcindonesia.com hanya memenuhi unsur 4W+1H 

yang dimana unsur “what” dalam berita ini tidak ditemukan sehingga berita tersebut dianggap 

tidak lengkap.  Dalam struktur Retoris portal berita ttvonenews.com lebih banyak memaparkan 

kata yang menjelaskan rehabilitasi, tidak ditemukan idiom dalam berita, foto yang ditampilkan 

hanya termasuk dalam foto pendukung serta tidak ditemukan grafik dalam pemberitaan. 

Sedangkan dalam portal berita cnbcindonesia.com lebih banyak memaparkan dampak dari 

ditangkapnya Nia Ramadhani dan Ardi Bakrie terhadap saham Group bakrie. 



 

 

Jika ditinjau dari Teori Konstruksi Sosial Media Massa portal berita tvOnenews.com 

dan cnbcindonesia.com menciptakan konstruksi sosial, dimana konstruksi yang dilakukan oleh 

kedua media berbeda. Konstruksi yang dimuat oleh tvOnenews.com belum memberikan fakta 

yang lebih detail. Konstruksi berita biasanya dipengaruhi oleh visi dan misi media serta peran 

wartawan dalam menciptakan berita. Konstruksi berita dimulai oleh wartawan dalam 

penyusunan berita dari lapangan, kemudian wartawan mengisahkan atau menceritakan 

peristiwa yang terjadi, dan wartawan menulis fakta yang akan diperlihatkan kepada khalayak 

dengan menekankan arti tertentu dalam berita. Para wartawan memiliki persepsi yang berbeda 

dalam menafsirkan suatu realitas sosial. Konstruksi sosial merupakan suatu produk dari 

kegiatan interaksi antara wartawan dengan fakta yang terjadi. 

Penutup 

Analisis tersebut menyimpulkan bahwa media online tvOnenews.com dan 

cnbcindonesia.com memberikan pemberitaan yang berbeda mengenai kasus narkotika Ardi 

Bakrie. TvOnenews.com lebih memfokuskan pemberitaannya pada rehabilitasi Nia Ramadhani 

dan Ardi Bakrie usai ditetapkan sebagai tersangka, sementara cnbcindonesia.com lebih 

menekankan pada dampak ditangkapnya keduanya terhadap saham Group Bakrie. Dalam 

struktur skrip, tvOnenews.com terdapat unsur 5W+1H dengan menonjolkan unsur "Where", 

sementara cnbcindonesia.com hanya terdapat unsur 4W+1H karena tidak memuat unsur 

"What". Dalam struktur retoris, tvOnenews.com lebih banyak memaparkan kata-kata yang 

menjelaskan rehabilitasi, tidak memuat idiom, foto pendukung, atau grafik, sementara 

cnbcindonesia.com lebih banyak memaparkan dampak terhadap saham Group Bakrie. 

Berdasarkan teori konstruksi sosial media massa, kedua media tersebut menciptakan konstruksi 

sosial yang berbeda, yang dipengaruhi oleh visi dan misi media serta peran wartawan dalam 

memproduksi berita. Konstruksi sosial merupakan hasil interaksi antara wartawan dengan fakta 

yang terjadi, dengan setiap wartawan memiliki persepsi yang berbeda dalam menafsirkan 

realitas sosial. 
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